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A. Paradigma Penelitian Kombinasi/Mix Method 
     Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti disebut paradigma penelitian 
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini memiliki dua fokus penelitian yaitu pengkajian 
dan terapan. Penelitian murni atau pengkajian menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, sedangkan terapan akan dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif. 
Dikatakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis penelitian, paradigma 
penelitian ini disebut penelitian kombinasi atau mix method. 
     Creswell (2016) menyatakan mix method atau penelitian kombinasi dipilih 
karena kekuatannya menggambarkan penelitian kualitatif dan kuantitatif serta 
meminimalkan batasan kedua pendekatan tersebut. Metode penelitian dari 
paradigma penelitian yang digunakan ini ialah sekuensial eksploratori. Metode 
sekuensial eksploratori adalah rancangan dimana peneliti terlebih dahulu memulai 
dengan mengeksplorasi data kualitatif dan analisis serta kemudian menggunakan 
temuan pada fase kuantitatif kedua (Creswell, 2016, hlm. 301).  Dimulai dengan 
mengkaji tari Hadrah Lampung untuk menemukan nilai edukatif di dalamnya. 
Metode penelitian pada tahap awal ini adalah dengan cara deskriptif analisis. 
Mardalis (2003) berpendapat penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh 
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-
variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan 
hipotesis, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan 
variabel-variabel yang diteliti.  
     Penelitian ini akan mengkaji nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam tari 
Hadrah Lampung yang kemudian hasil perolehan datanya disajikan secara 
deskriptif berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Setelah didapat 
database awal, dilakukan pengolahan dan menguji coba melalui penerapan secara 
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kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Disini hipotesis dibuat 
berdasarkan asumsi yang diyakini oleh penulis. Nilai edukatif yang terdapat 
dalam tari Hadrah Lampung kemudian diterapkan dalam pembelajaran dengan 
tujuan untuk menguatkan karakter siswa. Data dari hasil penelitian kuantitatif ini 
kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang kemudian disajikan 
menggunakan pemaparan secara deskriptif. Creswell juga mengatakan bahwa 
tujuan dari metode sekuensial eksploratori ini adalah untuk mengembangkan 
pengukuran yang lebih baik dengan sampel populasi khusus dan untuk melihat 
apakah data dari beberapa individu (dalam fase kualitatif) dapat digeneralisasi 
dengan sampel populasi yang besar (dalam fase kuantitatif). 
Bagan 3.1 Rancangan Metode Kombinasi Sekuensial Eksploratori 
(Sumber: John W.Creswell, 2016, hlm. 294) 
 
 
1. Metode Deskriptif Analisis  
     Pelaksanaan penelitian kualitatif ini menggunakan metode deskriptif analisis, 
dimana data yang diperoleh bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk 
menemukan nilai edukatif tari Hadrah Lampung sebelum dibuat konsep untuk 
dilakukan penanaman nilai edukatif terhadap siswa SMA. Metode deskriptif 
dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu 
variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan 
dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2009, 
hlm. 35). Data pada penelitian kualitatif umumnya berbentuk uraian atau kalimat-
kalimat, merupakan informasi mengenai keadaan sebagaimana adanya sumber 
data, dalam hubungannya dengan masalah yang diselidiki. Penelitian di waktu 
permulaan akan mengumpulkan data, masalah yang dirumuskan masih bersifat 
umum, pada waktu proses penelitian berlangsung masalah tersebut dipertajam dan 
bahkan dapat sampai pada sub-masalah yang dirumuskan setelah memperoleh 
Pengumpulan dan Analisis 
Data Kuanitatif (KUAN) 
Membentuk Interpretasi Pengumpulan dan Analisis 
Data Kualitatif (KUAL) 
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data (Nawawi dan Hadari, 2006, hlm. 211). Metode deskriptif analisis merupakan 
metode yang mengintepretasikan secara sistematis dan faktual tentang fakta-fakta 
serta hubungan antar variabel yang diteliti, yang mana dalam hal ini variabelnya 
adalah nilai edukatif dalam tari Hadrah Lampung. Tari Hadrah Lampung yang 
telah dikaji dipaparkan secara deskriptif mengenai nilai edukatif yang terkandung 
di dalamnya berpedoman pada 18 nilai karakter pendidikan nasional, kemudian 
berdasarkan hasil analisis tersebut Tari Hadrah Lampung digunakan untuk 
penerapan nilai edukatif pada siswa. 
2. Metode Eksperimen  
     Penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017, hlm. 107). 
Metode eksperimen identik dengan namanya, dimana metode ini memiliki inti 
untuk menguji coba variabel. Sugiyono (2016, hlm. 160) juga menjelaskan 
pengaruh yang dimaksud ialah variabel independen (treatment/perlakuan) 
terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kodisi 
dikendalikan agar tidak ada variabel lain (selain variabel treatment) yang 
mempengaruhi variabel dependen. Metode eksperimen memiliki 4 (empat) 
macam desain yang mana pada tiap bentuknya memiliki sub-sub yang bervariasi 
sesuai pola perlakuan. Berikut adalah macam metode eksperimen yaitu; 1) pre-
experimental (one-shot case study, one grup pretest-posttest, intec-group 
comparison), 2) true-experimental (posttest only control design, pretest-control 
group design), 3) factorial experimental, dan 4) quasi experimental (time-series 
design, nonequivalent control group design). Macam penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini ialah desain pre-experimental dengan pola one 
grup pretest-posttest (Sugiyono, 2017, hlm. 109).  Pola desain dari one group 
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O1 = nilai pretest (sebelum diberi treatment) 
O2 = nilai posttest (setelah diberi treatment) 
X  = treatment 
Pengaruh treatment terhadap variabel dependen = (O1-O2) 
(Sugiyono, 2016, hlm.163) 
 
     Penanaman nilai edukatif tari Hadrah Lampung pada siswa SMA mengacu 
pada desain tersebut, sehingga langkah awal yang akan dilakukan adalah memberi 
pretest sebelum dilakukan treatmen. Pretest yang dilakukan untuk mendapatkan 
data pre-treatment agar dapat mengetahui adakah pengaruh yang ditimbulkan dari 
variabel independen. Proses treatment dilakukan beserta pengambilan data nilai 
dari awal hingga akhir pelaksanaan. Kemudian akan dilakukan kalkulasi untuk 
mengetahui perolehan data akhir dan simpulan. Adapun pedoman langkah-
langkah dalam melakukan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
adalah sebagai berikut. 
Bagan 3.2 Langkah-langkah penelitian Kuantitatif Metode Eksperimen 
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3. Hipotesis Penelitian 
     Hipotesis memiliki bentuk seperti rumusan masalah dan merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan penelitian masalah yang didasarkan atas teori yang 
relevan. Dalam penelitian terdapat dua macam hipotesis yaitu hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif. Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan “tidak ada”, 
(tidak ada perbedaan/tidak ada hubungan/tidak ada pengaruh). Adapun hipotesis 
alternatif adalah kebalikan hipotesis nol yang menyatakan “ada”, (ada 
perbedaan/ada hubungan/ada pengaruh), (Sugiyono, 2016, hlm.59). Hipotesis 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Hipotesis nol (H0) : tidak ada penguatan karakter melalui tari 
Hadrah Lampung dengan menerapkan model pembelajaran CTL. 
b. Hipotesis alternatif (Ha) : ada penguatan karakter melalui tari 




     Menurut Ach. Wazir WS (1999) partisipasi diartikan sebagai keterlibatan 
seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi tertentu. Partisipan 
merupakan orang yang turut berperan serta dalam penelitian ini yang terhimpun 
dalam penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Partisipan dalam penelitian 
kualitatif meliputi: Peneliti, Narasumber Tari Hadrah Lampung: R.H.W 
Jayaningrat (pencipta), Romi Nashori (pelaku tari), Sapril Yamin (pemusik) pada 
fase penelitian pertama (kualitatif). Partisipan yang dipilih dalam penelitian 
kualitatif ini merupakan narasumber yang memahami dan terlibat dalam 
pertunjukan Tari Hadrah Lampung secara utuh, sehingga dipilih pencipta tari, 
pemusik atau yang mengiringi tari dan penari yang menarikan tari Hadrah 
Lampung. Kemudian pada fase penelitian kedua (kuantitatif), partisipan meliputi: 
Peneliti, Guru Seni Budaya, Siswa kelas XI IPS 2 SMA Al-Azhar 3 Bandar 
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Lampung (29 orang), dan pihak terkait SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
(Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum, dll). Partisipan pada fase ini dipilih 
berdasarkan sasaran dan peran dalam penelitian kuantitatif yang dirancang oleh 
peneliti. Siswa adalah objek sasaran dalam penelitian, guru seni budaya sebagai 
tim dalam proses pembelajaran Tari Hadrah bersama peneliti, Kepala Sekolah 
beserta Waka. Kurikulum dan lainnya sebagai informan mengenai profil sekolah. 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sementara sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, hlm. 62-63, 2016). Populasi pada penelitian ini adalah Siswa 
Kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung berjumlah 363 orang. Berdasarkan 
permasalahan yang ada pada siswa di sekolah tersebut diperoleh informasi bahwa 
karakteristik siswa yang ada di sekolah tersebut sama/homogen, tidak ada yang 
memiliki perlakuan khusus. Homogen disini memiliki pengertian bahwa pada tiap 
kelas yang berjumlah 11 kelas dan terdiri dari 30 siswa rata-rata pada tiap 
kelasnya di kelas XI, di dalamnya memiliki karakter siswa yang beragam. Ada 
siswa yang sangat pintar, ada siswa yang biasa saja, ada siswa yang pemalas, serta 
beberapa karakter siswa lainnya. Oleh karena anggota populasi pada kelas XI 
yang memiliki homogenitas, penentuan sampel pada penelitian kualitatif ini 
dilakukan secara simple random sampling.  
     Teknik sampling ini dipilih karena tidak ada pembeda dalam satu populasi 
tersebut atau anggota populasi dinyatakan homogen.  Sampel yang dipilih ialah 
kelas XI IPS 2 SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung berjumlah 29 orang. Sampel 
ini dipilih dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut merupakan kelas yang 
paling memenuhi kriteria untuk dilakukan treatment karena karakter siswa yang 
beragam namun memiliki permasalahan pada karakter terutama yang berkaitan 
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hubungan sosial antara teman dan gurunya.  Populasi dan sampel ini diambil 
ketika melakukan penelitian fase kedua yakni kuantitatif sebagai kelanjutan 
penelitian fase pertama yaitu kualitatif. 
 
D. Lokasi Penelitian 
    Lokasi atau tempat penelitian ini adalah di Kota Bandar Lampung. Oleh karena 
lokasi penelitian termasuk ke dalam sumber data, sehingga penentuannya pun 
disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang hendak didapat. Untuk fase 
pertama yakni kualitatif (kajian) akan dilaksanakan di beberapa lokasi sesuai 
keberadaan narasumber meliputi pencipta, pemusik dan penari. Selanjutnya pada 
fase kedua yaitu kuantitatif (terapan), lokasinya bertempat di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung –Jl. M. Nur 1, Kota Sepang, Way Halim. Alhasil, ada 4 (empat) 
lokasi yang berbeda sesuai sumber data yang hendak diperoleh. 
  
E. Instrumen Penelitian 
     Berbicara mengenai instrumen selalu identik dengan alat untuk mencapai 
sesuatu. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data (Mahmud, hlm. 165, 2011). Selain itu instrumen penelitian 
juga berperan dalam mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2016). 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada paradigma 
penelitian yaitu mix method atau kombinasi. Berikut adalah rancangan instrumen 
penelitian disesuaikan dengan pola mix method atau kombinasi. 
Tabel  3.1  Variabel Penanaman Nilai Edukatif Tari Hadrah Lampung 
(Sumber: Gita Shervina, 2019) 
Variabel Aspek Indikator 
Tari Hadrah Lampung Gerak Pure Movement (Gerak Murni) 
Locomotion (Gerak Perpindahan) 
Gesture (Gerak Maknawi) 
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Musik Iringan Instrumen Musik 
Syair 
Jumlah Penari &  
Pola Lantai 
Kuantitas (kelompok/masal) & 
Formasi 
Busana dan Tata Rias Rias Korektif 
Busana Sopan (Tertutup) 
Nilai Edukatif Nilai Toleransi: 
1.Gerak Culuk Hormat 
2.Gerak Culuk Sembah 
3.Gerak Culuk Kanan-Kikhi 
Ngebuka 
 
Nilai Tanggung Jawab: 
1.Gerak Culuk Nahan 
2.Gerak Culuk Bedu'a 
3.Gerak Culuk Kanan-Kikhi 
Ngebuka 
4.Gerak Mappang Biyas 
 
Nilai Percaya Diri: 
1.Gerak Laju Lompat 
2.Gerak Kenui Melayang 
3.Gerak Cukut Kuda-kuda 
4.Gerak Lapah Malpal 
Pembelajaran  
Tari Hadrah Lampung 
Bahan Ajar Nilai Edukatif 
Tari Hadrah Lampung 





Evaluasi Instrumen Penilaian 
(Nilai toleransi, tanggung jawab, 
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percaya diri) 
F. Teknik Pengumpulan Data  
     Cara pengumpulan data disesuaikan dengan variabel penelitian agar mendapat 
data yang tepat sasaran. Pengumpulan data merupakan kegiatan inti dalam proses 
penelitian untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam kebutuhan 
penelitian tersebut. Kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, hlm. 71, 2016). Ada dua 
tahap teknik pengumpulan data pada penelitian ini, mengingat penelitian ini 
adalah kombinasi atau mixed method. Teknik pengumpulan data dibedakan antara 
kualitatif pada fase penelitian pertama dan kuantitatif pada fase penelitian kedua. 
Fase I (Kualitatif) meliputi : Wawancara tidak terstruktur, observasi, 
dokumentasi. 
 
a) Wawancara (Fase I) 
     Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya. Teknik pengumpulan 
data ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 
mendalam serta jumlah responden sedikit (Riduwan, 2012, hlm. 29). Nawawi dan 
Hadari (2006) menyatakan bahwa wawancara merupakan alat yang efektif untuk 
mengumpulkan data sosial berupa informasi tentang manusia dan segala sesuatu 
yang dipengaruhi manusia. Wawancara dipergunakan dalam tiga fungsi yaitu; (1) 
sebagai alat pengumpul data utama (primer), (2) sebagai alat pengumpul data 
pelengkap dan (3) sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur 
(kriterium) kebenaran data utama.  
     Penelitian ini menggunakan wawancara dalam metode kualitatif sebagai 
perolehan data dengan maksud berdasarkan dua dari ketiga fungsi tersebut. Data 
utama diambil dari pencipta tari Hadrah Lampung, data pendukung diperoleh dari 
pemusik dan penari tari Hadrah Lampung. Penggunaan wawancara pada metode 
kuantitatif lebih menekankan pada perolehan data primer mengenai wawasan 
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sekolah tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara yang dilakukan 
secara tidak terstruktur. Pemilihan model wawancara tersebut bertujuan untuk 
penelitian lebih mendalam tentang responden. Wawancara tidak terstruktur tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang sistematis, melainkan pedoman yang 
dikonsep berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 
2017, hlm. 197). Wawancara ini dilakukan saat memulai penelitian kualitatif 
dengan mewawancarai pencipta tari Hadrah Lampung, dilanjutkan pemusik tari 
Hadrah Lampung, dan penari yang merupakan generasi kedua tari Hadrah 
Lampung.  
1) Wawancara dengan pencipta tari Hadrah Lampung, R.H.W Jayaningrat pada 
hari Selasa tanggal 10 Juli 2018 pukul 14.00 WIB s/d selesai.  Kegiatan 
wawancara ini dilakukan di kantor kerja narasumber di Dinas Pendidikan 
Provinsi Lampung, Jl. Drs. Warsito No.72 Teluk Betung-Bandar Lampung. 
Wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur ini bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai tari Hadrah Lampung secara tekstual dan 
kontekstual dari sumber primernya. Data yang didapatkan ialah sejarah 
penciptaan tari Hadrah Lampung, makna tari Hadrah Lampung, sedikit 
pemahanan iringan musik, deskripsi ragam gerak tari Hadrah Lampung, busana 
dan tata rias yang digunakan. Data yang belum didapat secara lebih mendalam 
ialah iringan musik tari Hadrah Lampung, oleh karena itu pencipta tari Hadrah 
Lampung menganjurkan untuk mengadakan wawancara kepada Sapril Yamin 
selaku pemain musik tari Hadrah Lampung yang berperan sebagai ketua dalam 
pengiring musik tari Hadrah Lampung tersebut. Pada wawancara pertama ini 
peneliti ditunjang dengan media berupa alat rekam handphone dan kamera 
digital untuk mengambil gambar serta flashdisk untuk memindahkan data 
berupa deskripsi gerak tari Hadrah Lampung.  
2) Wawancara dengan pemain musik tari Hadrah Lampung, Sapril Yamin pada 
hari Senin tanggal 13 Agustus 2018 pukul 13.00 WIB s/d selesai. Pada 
wawancara ini dilakukan di hotel Kurnia 2, Jl. Raden Intan, Tanjung Karang 
Pusat, Bandar Lampung. Wawancara tidak terstruktur ini memperoleh hasil 
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berupa wawasan musik tari Hadrah Lampung (instrumen musik dan syair), 
sejarah tari Hadrah Lampung yang diciptakan R.H.W Jayaningrat, fungsi dan 
peran kesenian Hadrah di Lampung. Pada wawancara kedua yang dilakukan 
peneliti ini media yang digunakan masih sama dengan wawancara yang 
dilakukan sebelumnya yakni alat rekaman dari handphone dan kamera digital 
untuk mendokumentasikan kegiatan wawancara.   
3) Wawancara dengan penari tari Hadrah Lampung, Romi Nashori pada hari 
Selasa tanggal, 4 September 2018 pukul 11.00 WIB s/d selesai. Pertemuan 
wawancara ketiga ini dilaksanakan di Gedung KNPI, Jl. Jendral Sudirman, 
No.10, Enggal, Bandar Lampung. Wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 
ini memperoleh data berupa praktik ragam gerak tari Hadrah Lampung, sejarah 
dan makna tari Hadrah Lampung, busana dan tata rias tari Hadrah Lampung. 
Data yang diperoleh hampir sama dengan yang didapat saat melakukan 
wawancara pada narasumber pertama yaitu pencipta tari Hadrah Lampung, 
namun yang membedakan adalah sudut pandang dan pengalaman.  Wawancara 
ketiga ini memperoleh data baik tekstual maupun kontekstual dari sudut 
pandang penari yang menarikan tari Hadrah Lampung serta mengajarkannya 
turun-temurun baik secara formal maupun non-formal hingga saat ini. Media 
yang digunakan pada wawancara ketiga ini ialah, kamera digital, alat rekam 
handphone dan flashdisk. 
b) Observasi (Fase I) 
     Teknik selanjutnya dalam pengumpulan data ialah observasi, yaitu melakukan 
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh pancaindra. Secara 
tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media visual/audiovisual, 
misalnya video, gambar, dll (Satori dan Komariah, 2013, hlm.105). Penelitian 
pada metode kualitatif atau fase I ini menggunakan observasi langsung berupa 
pengamatan tari Hadrah Lampung yang diperagakan oleh narasumber ketiga 
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Romi Nashori selaku penari tari Hadrah Lampung. Kemudian observasi tidak 
langsung berupa pengamatan video tari Hadrah Lampung melalui aplikasi 
penyedia video online (Youtube) dan gambar ragam gerak tari Hadrah Lampung 
secara runut. Penelitian kualitatif dilakukan peneliti dengan mengamati rekaman 
video tari Hadrah Lampung yang diperoleh dari Youtube dengan judul “Tari 
Hadra (Kec. Ngambur, Pesisir Barat)” dengan link  penyedia:  
https://www.youtube.com/watch?v=AyFAPvRDhGo dan “Tari Hadrah Krui, 
Pesisir Barat Lampung dengan link penyedia: 
https://www.youtube.com/watch?v=Pbd36t_miw8. Kemudian mengamati gambar 
deskripsi ragam gerak tari Hadrah Lampung yang diberikan oleh narasumber yaitu 
pencipta tari Hadrah Lampung R.H.W Jayaningrat setelah melakukan wawancara. 
Dari hasil observasi yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung, peneliti 
menemukan pemahaman mengenai ragam gerak tari Hadrah Lampung untuk 
dipraktikan dalam pembelajaran, kemudian gambar deskripsi ragam gerak juga 
menambah pemahaman peneliti terhadap detail gerak yang tidak dipahami dari 
melihat video tari Hadrah Lampung.  
c) Dokumentasi (Fase I) 
     Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
pada subjek penelitian, melainkan melalui dokumen. Secara prosedural teknik ini 
sangat praktis karena menggunakan benda-benda mati yang seandainya terdapat 
kesalahan atau kurang jelas dapat dilihat kembali data aslinya (Mahmud, 2011, 
hlm. 183). Dokumen ini digunakan sebagai bukti fisik untuk menguatkan data 
penelitian yang diperoleh. Satori dan Komariah (2013) mengatakan dokumen 
yang dimaksud berupa catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan 
dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Teknik dokumentasi pada penelitian 
kualitatif (fase I) ini dilakukan dengan cara mendownload video tari Hadrah 
Lampung melalui Youtube, mengumpulkan sumber informasi berupa catatan hasil 
riset mengenai Hadrah Lampung dalam bentuk jurnal, skripsi dan artikel. 
Kemudian mendokumentasikan proses wawancara terhadap pencipta, pemusik 
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dan penari tari Hadrah Lampung baik berupa catatan, foto, rekaman suara maupun 
video. 
Fase II (Kuantitatif) meliputi: wawancara tidak terstruktur, observasi langsung, 
dokumentasi, non-tes (skala sikap Likert). 
 
a) Wawancara (Fase II) 
     Wawancara pada fase II dilaksanakan terhadap pihak sekolah dimana peneliti 
melakukan penelitian yaitu SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Narasumber yang 
diwawancarai meliputi kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru seni 
budaya. 
1) Wawancara terhadap kepala SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, Ma’arifuddin 
Mz, pada hari Rabu tanggal 27 Maret 2019 di sekolah. Wawancara tidak 
terstruktur ini memperoleh hasil berupa wawasan SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung meliputi keadaan siswa, kurikulum yang berlaku, sarana dan 
prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. Pada wawancara yang 
dilakukan peneliti ini media yang digunakan berupa kamera digital dan 
flashdisk untuk menyimpan data yang diperoleh. 
2) Wawancara terhadap wakil kepala kurikulum SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung, Eko Setia Budi pada hari Kamis, 28 Maret 2019 di sekolah. 
Wawancara ini bersifat tidak terstruktur yang bertujuan untuk mengetahui 
secara detail mengenai pembelajaran disekolah, jumlah siswa serta kondisi 
siswa baik secara umum maupun secara khusus (per kelas). Data yang 
diperoleh dari narasumber berupa kondisi siswa pada tiap kelas dan 
karakteristik siswa pada tiap kelasnya. Hal ini yang menjadi pertimbangan 
dalam menentukan kelas eksperimen dalam penelitian penanaman nilai edukati 
tari Hadrah Lampung melalui pembelajaran di sekolah tersebut. 
3) Wawancara terhadap guru seni budaya  SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, 
Widya Triningrum melalui aplikasi WhatsApp berupa pesan singkat dan 
telepon. Wawancara dilakukan pada hari Kamis, 31 Januari 2019 dan 
memperoleh data berupa karakteristik siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar 
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Lampung. Hal ini yang menjadi pertimbangan peneliti untuk menentukan nilai- 
edukatif yang ditanamkan terhadap siswa SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
 
b) Observasi (Fase II) 
     Pada penelitian kuantitatif (fase II) peneliti melakukan observasi langsung 
dengan melakukan pembelajaran tari Hadrah Lampung di kelas XI IPA 1 SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Peneliti berperan sebagai partisipan karena terjun 
langsung sebagai guru yang mengimplementasikan nilai edukatif dalam tari 
Hadrah Lampung dengan tujuan menguatkan karakter pada siswa. Selama proses 
observasi berlansung peneliti menggunakan instrumen berupa catatan anekdot. 
Catatan anekdot berupa catatan peneliti mengenai segala sesuatu yang terjadi pada 
saat pengamatan berlangsung, peristiwa yang dianggap penting dicatat dengan 
singkat tanpa harus menuruti aturan tertentu (Riduwan, 2012, hlm.30). Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Nawawi dan Hadari (2006) menjelaskan bahwa setiap 
peneliti harus mampu mengidentifikasi munculnya unsur-unsur dari gejala-gejala 
di dalam variabel penelitiannya. Gejala tersebut harus dicatat untuk menghindari 
lupa, catatan sederhana tersebut bentuknya sekedar lembaran-lembaran kertas 
putih atau sebuah buku catatan. Kemudian catatan diurai berdasarkan gejala yang 
berhubungan dengan variabel dan masalah penelitian. Catatan anekdot dalam 
penelitian ini diambil ketika ada kejadian yang tidak biasa (baik ke arah positif 
maupun negatif) yang akan berguna sebagai penguat dalam menganalisis data 
statistik yang diperoleh. 
 
c) Dokumentasi (Fase II) 
     Pada penelitian kuantitatif (fase II) teknik dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data sekolah dan dokumentasi proses implementasi nilai edukatif 
melalui tari Hadrah Lampung, pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. Dokumen berupa file data sekolah, foto, video, catatan anekdot, 
dan instrumen tes dan non-tes. Data dari hasil dokumentasi ini kemudian disajikan 
dalam pembahasan sebagai bukti dan penjelas dalam deskripsi hasil penelitian. 
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d) Non-tes (Skala Sikap Likert) 
     Penelitian ini menitik-beratkan pada aspek karakter, yang mana aspek ini 
berkaitan dengan sikap, sehingga pengukuran yang digunakan adalah skala sikap 
atau attitude test yang tergolong ke dalam non-tes. Mahmud (2011) mengatakan 
jika tes sikap atau istilah lainnya skala sikap, digunakan untuk mengadakan 
pengukuran terhadap berbagai sikap seseorang. Skala sikap yang digunakan dalam 
pembuatan instrumen dalam penelitian ini mengacu pada Skala Likert, yakni skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap (toleransi, tanggung jawab, percaya diri). 
Sugiyono (2014, hlm. 136) mengatakan bahwa dengan skala Likert variabel yang 
akan dikur dijabarkan menjadi indikator variabel, lalu indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Berdasarkan judul penelitian “Kajian Dan 
Penanaman Nilai Edukatif Tari Hadrah Lampung Untuk Menguatkan 
Karakter Siswa SMA” dibuat konsep pengukuran sebagai berikut. 
1) Pedoman Instrumen Pengukuran Sikap Siswa  
Tabel 3.2  Instrumen Pengukuran Sikap 




Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Toleransi Tanggung Jawab Percaya Diri 
1  KS K C B BS KS K C B BS KS K C B BS  
2                  
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Tabel 3.3  Rubrik Pengukuran Sikap 
(Sumber: Gita Shervina, 2019) 
Indikator Sub Indikator 
Toleransi 1. Memperhatikan Guru ketika proses pembelajaran 
2. Menghargai pendapat orang lain 
3. Tidak mencela teman yang kurang paham dalam 
pembelajaran tari Hadrah Lampung 
4. Tidak memaksakan kehendak/pendapat terhadap siswa 
lain dalam kelompok 
5. Tidak membeda-bedakan teman 
Tanggung Jawab 1. Melaksanakan tugas yang diberi Guru 
2. Berlatih secara personal ragam gerak tari Hadrah Lampung  
    dengan sungguh-sungguh 
3. Berlatih bersama teman kelompok dengan rukun 
4. Menerima konsekuensi dari tidakan yang diperbuat 
5. Disiplin pada aturan 
Percaya Diri 1. Berani mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran 
2. Optimis akan kemampuan pribadi dalam menguasai materi  
3. Yakin mempraktekan ragam gerak tari Hadrah Lampung  
    di depan Guru dan siswa lainnya 
4. Mengakui kelemahan dan tidak segan meminta bantuan 
orang lain 
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 Tabel 3.4 Kriteria Penskoran Pengukuran Sikap 
Skala Nilai “Likert” (Sumber : Sugiyono, 2016) 
Karakteristik Indikator Skor 




Baik sekali (BS) 
 
(KS) Apabila siswa hanya memenuhi 1 (satu) sikap kriteria penilaian 
(K) Apabila siswa hanya memenuhi 2 (dua) sikap kriteria penilaian 
(C) Apabila siswa memenuhi 3 (tiga) sikap kriteria penilaian 
(B) Apabila siswa memenuhi 4 (empat) sikap kriteria penilaian 










G. Teknik Analisis dan Keabsahan Data 
1. Analisis dan Keabsahan Data Kualitatif 
     Analisis data dilakukan setelah atau ketika data mulai didapatkan. Prosedur 
dalam kegiatan analisis data meliputi; pengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, tabulasi data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesa yang telah diajukan (Sugiyono, hlm.76, 2016). Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua teknik yang disesuaikan 
dengan jenis penelitiannya, yaitu: Penelitian Kualitatif berupa kajian 
menggunakan teknik analisis data deskriptif-kualitatif dan Penelitian Kuantitatif 
berupa terapan menggunakan teknik analisis data statistik-deskriptif. Analisis data 
secara deskriptif-kualitatif bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, 
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan 
menyuguhkan apa adanya.  
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     Model teknik analisis data dipilih menggunakan konsep Miles & Huberman 
dimana prosedurnya meliputi data reduction (reduksi data), data display 
(penyajian data) dan conclusions (kesimpulan/verifikasi) (Sugiono, 2017, hlm. 
337). Selanjutnya dalam pemeriksaan keabsahannya menggunakan triangulasi. 
Suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data tersebut guna keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 
tersebut (Moleong, hlm.330, 2005). Senada dengan pernyataan tersebut Sugiyono 
(hlm. 288, 2016) menyatakan bahwa analisis data dan kredibilitas data dapat 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dan setelah selesai 
pengumpulan data. Hasil analisis kualitatif diharapkan diperoleh data kualitatif 
yang kredibel untuk melengkapi data kuantitatif.  
a) data reduction (reduksi data) 
     Langkah awal dalam melakukan analisis data ialah dengan mereduksi data 
yang diperoleh. Data yang terkumpul harus dipilah mana yang penting untuk 
disajikan. Sugiyono (2017) menjelaskan fungsi reduksi data adalah memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pernyataannya yang mengartikan bahwa 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif ini bersumber dari 
wawancara dan observasi tidak langsung. Kemudian peneliti merangkum data 
tersebut sesuai yang akan digunakan dalam penyajian data. Wawancara yang 
dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur, sehingga data yang diperoleh 
cukup meluas dari inti yang ingin didapat, sehingga kegiatan selanjutnya adalah 
merangkum dan memilah pokok-pokok yang berhubungan dengan variabel 
penelitian. Data yang telah direduksi selanjutnya akan dianalisis lebih mendalam 
berkaitan dengan nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam tari Hadrah 
Lampung. Penganalisisan ini tentunya berlandaskan pada teori yang digunakan, 
yakni kriteria nilai karakter yang berlaku dalam pendidikan nasional. 
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b) data display (penyajian data) 
     Data yang telah direduksi kemudian disajikan berupa teks yang bersifat naratif. 
Menurut Sugiono (2017, hlm. 341) dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang dipahami. Teks naratif yang dimaksud dalam penelitian ini 
berupa tari Hadrah Lampung yang dideskripsikan berdasarkan kajian teks dan 
konteksnya yang menunjukkan pada komponen nilai-nilai edukatif mana saja 
yang akan diimplementasikan sesuai permasalahan yang terjadi di lapangan. 
Penentuan kriteria nilai yang akan diterapkan mengacu pada penyajian data ini, 
selain itu untuk menyusun konsep pembelajaran dan perumusan penilaiannya pun 
tidak terlepas dari display data yang disajikan. 
c) conclusions (kesimpulan/verifikasi) 
     Langkah ketiga yakni penarikan kesimpulan dan atau verifikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau 
teori (Sugiyono, 2017, hlm.345). Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan 
reduksi dan penyajian data menemui hasil berupa nilai-nilai edukatif dalam tari 
Hadrah Lampung yang telah dikaji meliputi teks dan konteks, serta mengacu pada 
kriteria nilai karakter sesuai pendidikan nasional. Kriteria dalam nilai karakter 
terdapat 18 (delapan belas) komponen sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II. 
Berdasarkan acuan kriteria tersebut, ditemukan 7 (tujuh) nilai edukatif dalam tari 
Hadrah Lampung, yang mana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya juga. 
Verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyimpulkan secara 
keseluruhan dari hasil penelitian baik yang berkaitan dengan kajian tari Hadrah 
Lampung melalui teks dan konteksnya maupun proses dan hasil implementasi 
nilai edukatif tari Hadrah Lampung melalui pembelajaran di sekolah. 
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d) Triangulasi 
     Teknik keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
triangulasi. Untuk menguji kebenaran data dilakukan dari berbagai cara dan 
sumber, sehingga pemilihan triangulasi adalah suatu hal yang tepat pada 
penelitian yang bersifat kualitatif ini. Sugiyono (2017) mengatakan : 
     “Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas 
data.” 
     Peneliti menggunakan perpaduan triangulasi teknik dan sumber. Menurut 
pemaparan Sugiyono (2017, hlm. 330) triangulasi teknik dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan teknik yang berbeda-beda, sedangkan triangulasi 
sumber dilakukan dengan satu teknik yang digunakan pada berbagai sumber. 
Bagan 3.3  Skema Triangulasi 








     Peneliti melakukan pengumpulan data kualitatif dengan cara wawancara tidak 
terstruktur dan observasi tidak langsung (melalui video tari Hadrah Lampung). 
Kemudian teknik wawancara tidak terstruktur tersebut dibelakukan pada tiga 
Teknik : 
1.Wawancara Tidak Terstruktur 
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narasumber yang diyakini memahami sangat berkaitan tari Hadrah Lampung. 
Sumber tersebut meliputi pencipta tari Hadrah Lampung yaitu R.H.W Jayaningrat, 
pemusik atau pengiring tari yaitu Sapril Yamin, dan penari yaitu Romi Nashori. 
Berdasarkan data yang diperoleh beberapa sumber memiliki kesamaan dalam hal 
aspek inti yang ingin diperoleh baik secara teks maupun konteks dalam tari 
Hadrah Lampung. Peneliti dapat mengkaji nilai-nilai dalam tari Hadrah Lampung 
berdasarkan data tersebut yang mana pembatasan pada penelitian ialah berkaitan 
nilai edukatif atau nilai yang bersifat mendidik yang mengacu pada kriteria 
karakter pendidikan nasional.  
 
 
2. Analisis dan Keabsahan Data Kuantitatif 
     Pada penelitian kuantitatif (fase II) data yang diperoleh diolah dan dianalisis 
dengan statistika menggunakan aplikasi SPSS 21 dan Ms. Excel 2010. Analisis 
pada data kuantitatif ini disajikan dalam bentuk uji prasyarat (uji normalitas dan 
homogenitas data) dan uji hipotesis (uji t), berikut ini adalah penjabarannya. 
 
a) Uji Prasyarat  
     Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui bahwa data penelitian tersebut layak atau tidak dianalisis lebih lanjut, 
sesuai ketetapan dan asumsi ilmiah. Selain itu juga untuk menentukan pengolahan 
data (uji hipotesis) yang dapat digunakan sesuai dengan hasil data yang telah diuji 
prasyarat normalitas dan homogenitasnya.  
Uji Normalitas 
     Uji Normalitas dilakukan untuk menguji sebaran data pada suatu kelompok 
data/variabel, berdistribusi normal atau tidak sebaran data tersebut. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Imam Ghozali (2013, hlm. 110) yang menyatakan tujuan 
dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk 
melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. Uji 
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Normalitas data yang dilakukan pada data kuantitatif hasil penelitian ini 
menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov dengan SPSS 21. Berikut ini adalah 
tahapan-tahapan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov di SPSS : 
1. Masukkan semua data variabel pada IBM SPSS 
2. Klik Analyze > Nonparametric Tests > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S 
3. Pindah semua variabel ke kanan 
4. Klik OK 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut ini,  
1) jika nilai probabilitas > α=0,05 maka Ho diterima,  
2) jika nilai probabilitas < α=0,05 maka Ho ditolak. 
Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X 
dan Y bersifat homogen atau tidak. Selain itu uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah varians skor yang diukur pada kedua sampel memiliki 
kesamaan varians. Populasi- populasi dengan varians yang sama besar 
disebut homogen, sedangkan populasi-populasi dengan varians yang tidak sama 
besar disebut heterogen. Uji homogenitas ini dilakukan menggunakan SPSS 21 
dalam pengolahan datanya. Uji homogenitas ini menggunakan tipe Levene 
Statistics (Bartlet). Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji 
homogenitas.  
1) Buka file data yang akan dianalisis 
2) Pilih menu berikut ini: Analyze–>Descriptives Statistics–>Explore 
3) Pilih y sebagai dependent list dan x sebagai faktor list 
(untuk homogenitas uji beda, x adalah kode kelompok Untuk homogenitas 
regresi, x adalah prediktor) 
4) Klik tombol Plots 
5) Pilih Lavene test, untuk untransformed 
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6) Klik Continue lalu klik OK 
Pada umumnya untuk penyajian data olahan hasil penelitian hanya perlu keluaran 
“Test of Homogenity of Variance”. Keluaran lain dapat dihapus dengan cara klik 
sekali pada objek, lalu tekan tombol Delete. Kemudian untuk menafsirkan hasil 
uji homogenitas adalah sebagai berikut. 
o Taraf signifikansi uji α = 0,05 
o p value dibandingkan dengan taraf signifikansi (α) yang diperoleh; 
- Jika signifikansi yang diperoleh p value > α, maka variansi setiap 
sampel (homogen) 
- Jika signifikansi yang diperoleh p value < α, maka variansi setiap 
sampel (tidak homogen). 
 
b) Uji Hipotesis  
     Setelah melalui uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas, 
selanjutnya data diujikan untuk hipotesis yang dirancang menggunakan uji t. Hoy 
& Adams (2016, hlm. 52)  mengatakan: 
“The t test is a good place to begin because it is a clear, straightforward 
statistical aplication. If we are doing a study in which the independent 
variable has only two categories and the dependent variable is 
continuous, then the appropriate statistic is t test”.  
Menurut Hoy & Adams uji t merupakan aplikasi statistik yang jelas dan langsung, 
jika melakukan penelitian di mana variabel independen hanya memiliki dua 
kategori dan variabel dependen kontinyu, maka statistik yang sesuai untuk 
digunakan adalah uji t. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
statistik non-parametrik berupa uji Wilcoxon/ Mann Whitney U. Pemilihan uji 
ini didasarkan pada data yang tidak berdistribusi secara normal setelah dilakukan 
uji normalitas data pada tahap sebelumnya. Hipotesis yang dirancang dalam 
penelitian kuantitatif ini adalah: 
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(H0) : tidak ada penguatan karakter melalui tari Hadrah Lampung dengan 
menerapkan model pembelajaran CTL. 
 (Ha) : ada penguatan karakter melalui tari Hadrah Lampung dengan menerapkan 
model pembelajaran CTL.  
     Uji t dilakukan menggunakan SPSS 21, langkah-langkah pengolahan datanya 
ialah sebagai berikut. 
1) Buka aplikasi statistik SPSS 21, kemudian klik Variable View (beri nama dan 
kelengkapan untuk variabel penelitian) 
2) setelah penamaan variabel dibuat, klik Data View, (lalu isi data penelitian) 
3) Klik menu Analyze, lalu pilih Nonparametric Tests, lalu pilih Legacy 
Dialogs lalu pilih 2 Related Samples 
4) Di layar akan muncul kotak dialog “ Two-Related Sample Tests”, selanjutnya 
masukkan variabel Pretest dan Posttest ke kotak Test Pairs secara bersamaan, 
kemudian pada bagian “Test Type” berikan tanda centang (√) pada pilihan 
Wilcoxon, lalu klik OK. 
Dasar pengambilan keputusan dalan uji t Wilcoxon ialah ; jika nilai Asymp.Sig. 
(2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima. jika nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha ditolak. 
